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ABSTRACT 
 
Background. Dandruff is a thin skuama hiperproliferation in scalp within itchy 
sensation with or without inflammation. Snake gourd is one of natural ingredient that 
have antifungal activity. Zinc pythitione very effective for inhibiting growth of 
Pityrosporum ovale that cause dandruff.  
Objective. To compare effectiveness of  snake gourd extract (Trichosanthes Anguina 
Linn.)100% with zinc pyrithione 1% in inhibiting the growth of Pityrosporum ovale 
in patients with dandruff in vitro. 
Method. This was an experimental laboratories study with Post test only control 
group design. Subject was 30 patients with dandruff. Examination materials was 
scraping scalp of patient that suffers dandruff. Examined microscopically in 10% 
KOH plus parker blue black ink. Positive culture results were diluted in sterile 0.9% 
NaCl solution and made the same turbidity with a solution of 0.5 McFarlan 0.1 cc is 
then taken and implanted in the SDA media containing olive oil and snake gourd 
extract 100% and zinc pyrithione 1%. Data were analyzed using chi square test or  
Fischer-exact test with significance p value <0.05. 
Result. From 30 SDA media containing olive oil extract of snake groud 100%, 25 
(41.7%) had P.ovale  negative (-) and 5 (8.3%) tubes have a positive P.ovale (+). 
From 30 media SDA olive oil containing zinc pyrithione 1%, 1 (1.7%%) had 
Pityrosporum ovale positive (+) and 29 (48.3%) had P. ovale negative (-). Terms of 
chi-square test is not fulfilled, because there were  two cells that have less expectation 
of 5 (1 and 5), so the test method used by the Fischer-exact p = 0.195, which means 
there is no significant difference between the effects of pare belut fruit extract with  
zinc pythirione 1%. 
Conclusion. Effectiveness of Snake groud ( T.Anguina Linn.) extract 100%  equal 
with zinc pyrithione 1%  to inhibited the growth of P. ovale. 
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ABSTRAK 
 
Latar Belakang Ketombe adalah skuama halus yang hiperproliferasi pada kulit 
kepala disertai rasa gatal dengan atau tanpa peradangan. Buah Pare belut merupakan 
bahan alam yang memiliki aktivitas antifungal. Zinc pythirione merupakan bahan 
aktif yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale penyebab 
ketombe.  
Tujuan Membandingkan efektivitas ekstrak buah pare belut ( Trichosanthes Anguina 
Linn.) dengan zinc pyrithion 1% secara in vitro dalam menghambat pertumbuhan 
P.ovale pada penderita berketombe. 
Metode  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan Post 
test only control  group design.  Sampel merupakan 30 penderita ketombe yang 
dilakukan kerokan kulit kepala lalu diperiksa secara mikroskopis dengan KOH 10% 
ditambah tinta parker blue black. Hasil biakan positif diencerkan dalam larutan NaCL 
0,9% steril dan dibuat sama kekeruhannya dengan larutan McFarlan 0,5 kemudian 
diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada media SDA olive oil yang mengandung ekstrak 
buah pare belut 100% dan  zinc pyrithione 1%. Data dianalisis dengan menggunakan 
uji chi square atau uji Fischer exact dengan derajat kemaknaan p<0,05. 
Hasil  Dari 30 media SDA olive oil yang mengandung ekstrak buah pare belut 100%, 
25 (41.7%) dinyatakan P.ovale negatif (-) dan 5(8.3%) tabung dinyatakan P.ovale 
positif (+). Dan 30 media  SDA olive oil yang mengandung zinc pyrithione 1%, 1 
(1.7%%) dinyatakan P.ovale positif (+) dan 29 (48.3%) dinyatakan P.ovale negatif(-). 
Syarat uji chi-square tidak terpenuhi, karena ada dua sel yang memiliki ekspektasi 
kurang dari 5 (1 dan 5), sehingga digunakan metode uji Fischer-exact dengan hasil 
p= 0,195 yang berarti efektivitas ekstrak buah pare belut 100% sebanding dengan 
zinc pythirione 1%. 
Kesimpulan Efektivitas ekstrak buah pare belut ( T. Anguina Linn.) sebanding 
dengan zinc pyrithione1%dalam menghambat pertumbuhan P.ovale. 
 
Kata kunci  Ketombe, Pityrosporum ovale, ekstrak buah pare belut 100%, zinc 
pythirione 1%. 
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PENDAHULUAN 
Ketombe merupakan suatu kelainan yang ditandai oleh skuama yang 
berlebihan pada kulit kepala (scalp), kadang disertai rasa gatal dengan atau tanpa 
disertai tanda-tanda inflamasi ringan.1 Kejadian ketombe atau dalam medis dikenal 
sebagai ptiriasis simpleks pada umumnya merupakan suatu kelainan yang 
mendahului terjadinya seboroik dermatitis.2  
Zinc pythirione merupakan senyawa kimia yang terdapat pada shampo anti 
ketombe yang beredar di pasaran. Efek antifungal pada zinc pythirione bekerja 
dengan cara mengganggu transport sel melalui blok pompa proton yang berfungsi 
dalam mekanisme transport. Penelitian terbaru menunjukan bahwa zinc pythirione 
bekerja dengan menimbulkan kekurangan besi pada substrat.5 Zinc pythirione 
memiliki spectrum luas dan sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan P.ovale. 
Pare belut ( Trichosantes anguina L.) merupakan tumbuhan yang telah diteliti  
memiliki unsur-unsur yang bermanfaat untuk pengobatan. Penapisan fitokimia dan uji 
penegasan dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) terhadap ekstrak kloroform 
menunjukkan adanya golongan alkaloid, tanin, fenolat, flavonoid, dan terpenoid.yang 
berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri dan antifungi .6-7 Efek antifungi pada pare 
belut memiliki efek yang berpengaruh dalam penghambatan pembentukan sitokin 
yang dihasilkan oleh keratinosit sebagai reaksi pertahanan tubuh terhadap infeksi. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas ekstrak pare belut( T. 
Anguina Linn) dengan zinc pyrithione 1 % dalam menghambat pertumbuhan P.ovale 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan post-test only 
control group design yang menggunakan kerokan kulit kepala penderita berketombe. 
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Sampel penelitian adalah 30 penderita  ketombe yang memenuhi kriteria 
klinis serta setuju untuk mengikuti penelitian dengan menaati peraturan yang ada. 
Subjek penelitian dipilih secara random dengan metode Randomisasi sederhana ( 
simple random sampling). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara kerokan skuama kulit kepala  dari 
penderita ketombe berdasarkan pemeriksaan klinis diambil dengan menggunakan 
scalpel yang telah disterilkan terlebih dahulu. Kemudian skuama kulit kepala yang 
sudah diambil  diletakkan di atas object glass dan diperiksa secara microskopis 
dengan penambahan larutan KOH 10 %  tinta parker blue black. Dari pemeriksaan 
tersebut dinyatakan positif (+) bila ditemukan yeast cell ≥ 10 per lapangan pandang  
dengan perbesaran 1000X. kerokan kulit kepala yang dinyatakan (+) kemudian 
ditanam ke dalam media Sabouraud Dextros Agar olive oil yang diinkubasi selama  
2-5 hari pada suhu 370 C. Hasil biakan (+) dalam media tersebut kemudian dijadikan 
sampel dalam penelitian. Lalu dibuat larutan McFarlan 0,5 kemudian diambil 0,1 cc 
dan ditanamkan pada media SDA olive oil yang mengandung ekstrak buah pare belut 
100% dan  zinc pyrithione 1%. Sebelumnya dilakukan uji kadar hambat (KHM) pada 
media SDA olive oil + ekstrak pare belut. Kemudian dilakukan inkubasi pada semua 
media dengansuhu 37oC selama 2-5 hari. Kemudian diamati apakah terdapat 
pertumbuhan P.Ovale, yang secara makroskopis terdapat koloni berwarna putih/ hitam dan 
terdapat serat-serat putih dan secara Mikroskopis didapatkan Yeast cell >10 LP, berbentuk 
oval dan berdinding ganda.  
Analisis Data dalam penelitian ini meliputi analisa deskriptif dan uji hipotesis 
menggunakan uji Chi Squere (X2) atau menggunakan uji alternatif Fischer exact test 
dengan derajat kemaknaan p≤0,05.. Data diolah dengan menggunakan program 
komputer SPSS 18,00 for Windows. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran KHM menunjukkan ekstrak buah pare belut ( Trichosanthes 
Anguina Linn.) mempunyai daya antifungi terhadap Malassezia sp.(P. ovale) dengan 
nilai KHM 100% . 
Tabel 1. KHM ekstrak  buah pare belut ( Trichosanthes Anguina Linn.) terhadap P. 
ovale pada berbagai konsentrasi 
No Konsentrasi ekstrak (%) P. ovale 
1 100% - 
2 50% + 
3 25% + 
4 12,5% + 
5 6,25% + 
6 3,13% + 
7 1,56 % + 
(+) Terdapat koloni  (-) Tidak terdapat koloni 
 
Grafik 1. Perbandingan pertumbuhan Malassezia sp (P. ovale) pada media 
Sabouraud Dextrose Agar olive oil + ekstrak buah pare belut ( Trichosanthes Anguina 
Linn.) dan Sabouraud Dextrose Agar olive oil + Zinc pythirione 1% 
 
Pada hasil Penelitian dari 30 sampel pada 60 media didapatkan  30 sampel 
pada media SDA olive oil + ekstrak buah pare belut ( T. Anguina Linn.) yang 
0
20
40
Zinc pythirione 1% Pare belut 100%
Grafik  pertumbuhan Malassezia sp. (Pityrosporum 
ovale)  
Tumbuh (+) Tidak tumbuh (-)
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ditumbuhi koloni Malassezia sp.(P. ovale) ada 5 tabung yang positif (+) sedangkan 
30 sampel pada media SDA olive oil + zinc pythirione 1% yang ditumbuhi koloni 
Malassezia sp.(P. ovale) ada 1 tabung yang posif (+). 
Tabel 2. Tabulasi silang Pertumbuhan Malassezia sp.(P. ovale )antara ekstrak buah 
pare belut ( Trichosanthes Anguina Linn.) 100% dengan Zinc Pyrithione 1% pada 
media SDA 
 DATA TOTAL 
(+) (-) 
SDA 
+ 
Zinc pyrithione 
1% 
Nilai uji 1 29 30 
% total 1.7% 48.3% 50.0% 
SDA 
+ 
Ekstrak buah 
pare belut 
100% 
Nilai uji 5 25 30 
% total 8.3% 41.7% 50.0% 
TOTAL Nilai uji 3 57 60 
% total 5.0% 95.0% 100.% 
X2= 2,963b  df=1  p=0.085    p Fisher-exact= 0,195 
 
Berdasarkan tabel SPSS 2x2 uji chi- square tidak terpenuhi karena ada dua sel 
yang memiliki nilai ekspektasi kurang dari 5 ( yaitu sel a dan c) oleh karena itu, uji 
statistik yang digunakan  adalah uji alternatifnya , yaitu Fisher’s exact test dimana 
ditemukan nilai  p = 0,195 yang berarti efektivitas  ekstrak buah pare belut ( T. 
Anguina Linn.) 100% sebanding dengan zinc pythirione 1% dalam menghambat 
pertumbuhan Malassezia sp (P. ovale). 
  Hal ini disebabkan karena efek antifungi pada pare belut memiliki efek yang 
berpengaruh dalam penghambatan pembentukan sitokin yang dihasilkan oleh 
keratinosit sebagai reaksi pertahanan tubuh terhadap infeksi. Kandungan zat kimia 
dalam Pare belut yang berefek anti fungi : 
1. Flavonoid : Flavonoid disintesis oleh tanaman sebagai respon terhadap 
infeksi mikroba, jadi secara in vitro flavonoid efektif sebagai substansi 
antijamur antimikroba yang membunuh banyak mikroorganisme.30 
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Kemungkinan aktivitasnya dikarenakan kemampuan flavonoid membentuk 
ikatan dengan protein terlarut dan dinding sel bakteri, semakin lipofilik suatu 
flavonoid semakin merusak membran mikroba. 
2. Saponin  : Mempunyai efek antibakteri dan antijamur yang bagus. Efek 
antijamur dan antibakteri terganggu dengan adanya gugus monosakarida dan 
turunannya. 32 
3. Alkaloid : Mempunyai efek antibakteri, antifungi, antioksidan.6-7 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak buah pare 
belut ( T. Anguina Linn.) 100% secara in vitro memiliki efektifitas yang sebanding 
dalam menghambat pertumbuhan  Malassezia sp (P. ovale) dan dapat digunakan 
sebagai alternatif  pengobatan terhadap ketombe. 
SARAN 
Penelitian lebih lanjut secara in vivo  perlu dilakukan untuk pengujian 
kandungan zat aktif yang lebih murni dan lebih murah (contoh : perasan buah pare 
belut)  
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